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ABSTRAK

Latar Belakang: Pada era digital, media sosial menjadi bagian tak terpisahkan
dari kehidupan generasi Z, dengan sekitar 98% dari mereka menjadi pengguna
aktif. Tingginya penggunaan media sosial dan kecenderungan publikasi diri
yang berlebihan menimbulkan kekhawatiran terhadap dampaknya pada
kesehatan mental, khususnya mahasiswa keperawatan. Penelitian ini
bertujuan mengetahui hubungan antara penggunaan media sosial dan
publikasi diri dengan kesehatan mental pada mahasiswa keperawatan tingkat
1 Kampus 1 Universitas Bhakti Husada Indonesia Tahun 2025.

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional ini menggunakan
teknik total sampling dari 119 mahasiswa. Instrumen berupa kuesioner.
Analisis data univariat menggunakan distribusi frekuensi dan analisis data
bivariat menggunakan uji Rank Spearman.

Hasil: Analisis univariat menunjukkan penggunaan media sosial sedang
sebanyak 88 orang (80,7%), publikasi diri kategori rendah sebanyak 79 orang
(72,5%), dan masalah kesehatan mental pada kategori cemas dan depresi
sebanyak 49 responden (45,0%). Hasil uji bivariat menunjukkan penggunaan
media sosial (p-value = 0,008) dan publikasi diri (p-value = 0,626).
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara penggunaan media sosial dengan
kesehatan mental sementara tidak ada hubungan publikasi diri dengan
kesehatan mental pada mahasiswa keperawatan generasi Z.

Kata Kunci : Media sosial, publikasi diri, kesehatan mental, mahasiswa.

ABSTRACT

Background: In the digital era, social media has become an integral part of
Generation Z’s life, with approximately 98% of them being active users. The
high usage of social media and the tendency for excessive self-disclosure raise
concerns about its impact on mental health, particularly among nursing
students. This study aims to determine the relationship between social media
use and self-disclosure on social media with mental health among first-year
nursing students at Campus 1 of Bhakti Husada Indonesia University in 2025.
Method: This quantitative research used a cross-sectional design with a total
sampling technique involving 119 students. The instrument used was a
questionnaire. Data analysis univariate used frequency distribution and data
analysis bivariate use Spearman’s Rank correlation test.

Result: Univariate analysis showed that 88 respondents (80.7%) had moderate
social media usage, 79 respondents (72.5%) had low self-publication levels,
and 49 respondents (45.0%) experienced mental health problems categorized
as anxiety and depression. Bivariate tests showed a significant relationship
between social media usage and mental health (p-value = 0.008), while no
significant relationship was found between self-publication and mental health
(p-value = 0.626).

Conclusion: There is a relationship between social media usage and mental
health, whereas no relationship exists between self-publication and mental
health among Generation Z nursing students.

Keyword : Social media, self-disclosure, mental health, students
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Pendahuluan

Kesehatan mental mencakup
aspek kognitif, perilaku, dan
kesejahteraan emosional seseorang yang
memengaruhi cara berpikir, merasakan,
dan bertindak dalam kehidupan sehari-
hari. Konsep ini tidak hanya berkaitan
dengan ketiadaan gangguan jiwa, tetapi
juga berhubungan dengan bagaimana
individu membina relasi sosial dan
menghadapi dinamika hidupnya.
Kesehatan mental sering kali
disalahartikan sebagai sekadar tidak
adanya penyakit mental, padahal faktor
lingkungan, hubungan sosial, serta
kondisi fisik juga bisa berkontribusi
terhadap munculnya gangguan
mental(1). Kondisi mental vyang
terganggu bukan serta merta disebut
sebagai penyakit, melainkan sebagai
gangguan jiwa yang letaknya dalam
sebuah kontinum, artinya seseorang
tidak dapat dengan mudah digolongkan
sehat atau sakit secara mutlak.

Pada era digital di Indonesia
perhatian terhadap isu kesehatan mental
masih tergolong rendah. Angka kejadian
bunuh diri dan gangguan mental seperti
depresi dan kecemasan kian meningkat,
khususnya di kalangan Generasi Z.
Banyak dari mereka mengalami tekanan
psikologis namun belum mencari
pertolongan karena masih kuatnya
stigma negatif dari masyarakat terhadap
isu ini(2). Gangguan mental seperti stres
dan depresi yang dibiarkan dapat memicu
kerusakan pada sistem kekebalan tubuh.
Prevalensi gangguan mental telah
menjadi beban kesehatan global yang
signifikan karena tingginya jumlah kasus
dan penderitaan yang dirasakan oleh
individu dan komunitas(3).

Menurut WHO Asia Pasifik
(SEAROQ), sekitar 450 juta orang di dunia
menderita gangguan mental dan
perilaku, dengan 1 dari 4 orang

OPEN 8ACCESS

diperkirakan akan mengalami gangguan
emosional sepanjang hidup mereka. India
tercatat memiliki kasus terbanyak,
sedangkan Maldives tercatat paling
sedikit(4). Di Indonesia, terdapat sekitar
9,1 juta kasus gangguan kesehatan

mental, dengan  prevalensi
sebesar 6,1% pada penduduk usia di atas
18 tahun. Angka ini meningkat menjadi
9,8% pada tahun 2021(5). Jawa Barat
menjadi salah satu provinsi dengan
tingkat kasus gangguan mental tertinggi
di Pulau Jawa, dengan prevalensi sebesar
7,8% atau sekitar 2.310 penduduk
mengalami gangguan mental
(Kementerian Kesehatan RI, 2021). Di
Kabupaten Kuningan, skrining dilakukan
pada 18.052 orang dari total 214.431
penduduk usia 15 tahun ke atas, namun
hasil skriningnya belum dirilis.

Generasi Z merupakan kelompok
usia vyang erat kaitannya dengan
kemajuan teknologi dan penggunaan
media sosial. Menurut Yasti (2020),
mereka tumbuh bersama dengan
internet dan platform seperti Instagram,
TikTok, dan Twitter. Media sosial
memiliki potensi untuk menjadi ruang
dukungan emosional dan penguatan
identitas diri, namun di sisi lain juga
berisiko menimbulkan tekanan sosial,
kecemasan, depresi, bahkan gangguan
citra tubuh(5). Di Indonesia, penggunaan
media sosial berada di urutan keempat
tertinggi di dunia, dengan rata-rata
penggunaan harian mencapai hampir
sembilan jam. Studi oleh Thursina (2023)
pada mahasiswa menunjukkan bahwa
98% responden memiliki media sosial dan
80% di antaranya menggunakannya
untuk mengunggah kegiatan harian.
Tingginya keterlibatan ini  berisiko
menimbulkan gangguan mental ringan
seperti kecemasan dan depresi, terutama
pada mereka yang mencari eksistensi
melalui publikasi diri.
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Media sosial memang Metode
memberikan banyak manfaat seperti Jenis penelitian ini adalah
kemudahan dalam membentuk kuantitatif dengan teknik survei analitik

komunitas, berbagi informasi, dan
menjalin  komunikasi jarak jauh(6).
Namun, ada pula dampak negatif seperti
meningkatnya rasa iri, rendah diri, dan
bahkan kecenderungan bunuh diri akibat
tekanan sosial atau cyberbullying(7).
Studi pendahuluan di Universitas Bhakti
Husada Indonesia menunjukkan bahwa
mahasiswa tingkat 1 aktif menggunakan
media sosial dan sering membandingkan
diri dengan konten para influencer.
Generasi ini, yang sedang dalam transisi
dari remaja ke dewasa awal, sangat
terpengaruh oleh media sosial. Hal ini
mendorong dilakukannya penelitian
mengenai hubungan antara penggunaan
serta publikasi diri di media sosial dengan
kesehatan mental mahasiswa
keperawatan tingkat 1 Universitas Bhakti
Husada Indonesia tahun 2025.

dan rancangan cross sectional. Populasi
penelitian adalah seluruh mahasiswa
keperawatan tingkat 1 yang berjumlah
119 orang, dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling.
Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner. Analisis data menggunakan uji
Rank Spearman.

Hasil

Tabel 1 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada
tingkat penggunaan media sosial kategori
sedang, yaitu sebanyak 88 orang atau
setara dengan 80,7%. Selain itu, sebagian
besar responden memiliki tingkat
publikasi diri yang tergolong rendah,
dengan jumlah 79 orang (72,5%). Adapun
terkait kondisi kesehatan mental,
sebagian besar responden mengalami
kesehatan mental pada kategori cemas
dan depresi yaitu sebanyak 49 responden
(45,0%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi penggunaan media sosial, publikasi diri, kesehatan mental pada
generasi Z mahasiswa keperawatan tingkat 1 kampus 1 Universitas Bhakti Husada Indonesia

Tahun 2025
Variabel n %
Penggunaan Media Sosial
Berat 21 19,3
Sedang 88 80,7
Publikasi Diri
Tinggi 30 27,5
Rendah 79 72,5
Kesehatan Mental
Sehat Jiwa 28 25,7
Cemas 12 11.0
Depresi 20 18,3
Cemas dan Depresi 49 45,0
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Tabel 2. Hubungan antara penggunaan dan publikasi diri di media social dengan kesehatan mental
pada generasi Z mahasiswa keperawatan tingkat 1 kampus 1 Universitas Bhakti Husada Indonesia

Tahun 2025
Variabel Kesehatan Mental Total p-value
(rho)
Sehat Jiwa Cemas Depresi Cemas dan
Depresi
F % F % F % F % F %
Penggunaan
Media Sosial
Berat 3 14,3 3 14,3 6 28,6 9 42,9 21 100 0,008
Sedang 25 28,4 9 10,2 14 15,9 40 45,4 88 100 (-0.253)
Publikasi Diri di
Media Sosial
Tinggi 3 10,0 3 10,0 5 16,7 19 63,3 30 100 0,626
Rendah 25 31,6 9 11,4 15 19,0 30 38,0 79 100 (-0,047)

Tabel 2 Menunjukkan dari 88
responden penggunaan media sosial
sedang hampir setengahnya mengalami
cemas dan depresi sebanyak 40
responden (45,4%). Dari 21 responden
penggunaan media sosial berat hampir
setengahnya mengalami cemas dan
depresi sebanyak 9 responden (42,9%).
Hasil uji bivariat menggunakan uji Rank

Spearman diperoleh p-value = 0,008
(<0,05) sehingga hipotesis diterima
artinya terdapat hubungan antara
penggunaan media sosial dengan

kesehatan mental. Diperoleh nilai rho = -
0,253 artinya arah korelasi negatif
sehingga semakin berat penggunaan
media sosial akan semakin menurunkan

gangguan kesehatan  jiwa pada
responden. Pada variabel publikasi diri
menunjukkan  dari 79  responden

publikasi diri rendah hampir setengahnya
mengalami cemas dan depresi sebanyak
30 responden (38,0%). Dari 30 responden
publikasi diri tinggi sebagian besar
mengalami cemas dan depresi sebanyak
19 responden (63,3%). Hasil uji bivariat
menggunakan uji Rank Spearman
diperoleh p-value = 0,626 (>0,05)
sehingga hipotesis ditolak artinya tidak
terdapat hubungan antara publikasi diri
dengan kesehatan mental. Diperoleh nilai
rho = -0,047 artinya arah korelasi negatif
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sehingga semakin berat publikasi diri
akan semakin menurunkan gangguan
kesehatan mental pada responden.

Pembahasan

Penggunaan media sosial, publikasi diri
dan kesehatan mental pada generasi Z
mahasiswa keperawatan tingkat 1
kampus 1 Universitas Bhakti Husada
Indonesia Tahun 2025

Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar responden menggunakan
media sosial pada kategori sedang, yakni

88 responden  (80,7%). Menurut
Christiani dan lkasari (2020), generasi Z
dikenal sebagai iGeneration karena
tumbuh seiring digitalisasi, memiliki

kemampuan tinggi dalam menggunakan
teknologi dan multitasking, serta cepat
dalam  mengakses dan merespon
informasi. Media sosial telah menjadi
bagian dari budaya remaja yang tak
terpisahkan dari kehidupan modern,
termasuk dalam pendidikan dan dunia
kerja(8). Simbol seperti foto dan status
yang memberi makna melalui interaksi
sosial(9). Berdasarkan observasi
lapangan, peneliti menyimpulkan bahwa
remaja tidak hanya menggunakan media
sosial untuk hiburan, tetapi juga untuk
menjalin relasi dan mencari informasi.
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Tingginya frekuensi penggunaan diduga
dipengaruhi oleh FOMO (fear of missing
out), kemudahan akses teknologi,
pengaruh lingkungan, dan kurangnya
pengawasan orang tua.

Hasil ini  sejalan  dengan
penelitian Nabilah (2024) di Universitas
Syiah Kuala yang menunjukkan mayoritas
mahasiswa berada pada kategori
penggunaan media sosial sedang, dengan
skor median 89, minimum 45, dan
maksimum 124.

Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar responden memiliki
publikasi diri pada kategori rendah
sebanyak 79 responden  (72,5%).
Menurut teori interaksi simbolik oleh
Mead dan Blumer, identitas terbentuk
melalui interaksi sosial dan makna
simbol.  Kurangnya  publikasi  diri
mencerminkan interpretasi  individu
terhadap ekspektasi sosial dan norma
kelompok(10).

Media sosial memenuhi
kebutuhan untuk merasa dimiliki dan
mempresentasikan diri. Faktor yang
memengaruhi self-presentation antara
lain: kepercayaan diri, kesadaran diri,
ekstroversi, kemampuan beradaptasi
sosial, harga diri, dan kecemasan sosial.
Penelitian ini fokus pada self-esteem,
yaitu persepsi positif terhadap diri dan
usaha memperoleh pengakuan(11)

Individu menunjukkan presentasi
diri berbeda di media sosial—ada yang
sesuai realita, ada yang dimodifikasi.
Presentasi  diri  online  bertujuan
membentuk kesan positif dan
meningkatkan penerimaan sosial.
Peneliti berasumsi remaja cenderung
menjadi konsumen konten ketimbang
pembagi informasi pribadi, karena
kekhawatiran privasi, pengaruh orang
tua, dan kesadaran terhadap risiko
profesional. Mahasiswa keperawatan,
khususnya, tampak berhati-hati dalam
menjaga citra diri untuk masa depan.

Hasil penelitian menunjukan
sebagian besar responden mengalami
masalah kesehatan mentalmpada
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kategori cemas dan depresi, vyaitu
sebanyak 49 responden  (45,0%).
Menurut teori interaksi simbolik oleh
Mead dan Blumer, identitas dan perasaan
individu terbentuk melalui interaksi
sosial. Salah satu penyebab utamanya
adalah tekanan dari penggunaan media
sosial, seperti perasaan FOMO,
perbandingan sosial, dan pengalaman
negatif seperti cyberbullying.

Gangguan mental pada remaja
dapat muncul akibat perubahan
psikologis yang tidak terpenuhi, tekanan
sosial, akademik, perasaan kesepian, dan
pengalaman traumatis. Penggunaan
media sosial juga berkontribusi melalui
FOMO, perbandingan sosial, dan
cyberbullying.  Kurangnya dukungan
emosional memperburuk kondisi ini.
Faktor lain seperti konflik keluarga,
ekonomi sulit, gaya hidup pasif, serta
riwayat psikologis turut memperparah
risiko(12).

Peneliti berasumsi bahwa
tingginya tingkat kesehatan mental pada
responden dipengaruhi oleh dukungan
sosial yang baik dari keluarga dan
lingkungan, serta kontrol diri terhadap
media sosial. Meskipun media sosial
digunakan pada tingkat sedang,
pengaruh negatifnya tampak terkelola
dengan baik.

Penelitian Zaffa (2023)
mendukung pentingnya pendekatan
preventif-promotif:  depresi  sedang
tercatat pada 22 mahasiswa (19,2%),
kecemasan sedang pada 30 mahasiswa
(26,3%), dan stres ringan pada 21
mahasiswa (18,4%). Hal ini menunjukkan
bahwa kesejahteraan psikologis dapat
dijaga melalui kombinasi  kontrol
penggunaan media sosial, dukungan
sosial, dan edukasi kesehatan mental.

Hubungan antara penggunaan media
sosial dengan kesehatan mental pada
generasi Z mahasiswa keperawatan
tingkat 1 kampus 1 Universitas Bhakti
Husada Indonesia Tahun 2025

Hasil uji bivariat menggunakan uiji
Rank Spearman diperoleh p-value = 0,008

5


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1532061064
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1335965391
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/stikku

Jurnal llmu Kesehatan Bhakti Husada: Health Science Journal

VOL _No _ (2025)

E-ISSN: 2623-1204 P-ISSN: 2252-9462
Journal Homepage: https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/stikku

(<0,05) sehingga hipotesis diterima
artinya terdapat hubungan antara
penggunaan media sosial dengan
kesehatan mental. Diperoleh nilai rho = -
0,253 artinya arah korelasi negatif
sehingga semakin berat penggunaan
media sosial akan semakin menurunkan
gangguan mental pada responden. Teori
interaksi simbolik, yang menekankan
bahwa makna dan identitas individu
dibentuk melalui proses interaksi sosial
serta interpretasi terhadap simbol-simbol
yang ada dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk simbol-simbol yang muncul di
media sosial. Teori interaksi simbolik,
yang menekankan bahwa makna dan
identitas individu dibentuk melalui
proses interaksi sosial serta interpretasi
terhadap simbol-simbol yang ada dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk simbol-
simbol yang muncul di media sosial.
Dalam konteks ini, media sosial
menjadi ruang interaksi simbolik yang
kuat bagi generasi Z, termasuk
mahasiswa keperawatan. Mereka
membentuk dan memaknai identitas diri
mereka melalui foto, status, komentar,
atau reaksi yang diterima dari orang lain.
Interaksi ini tidak hanya membentuk citra
diri, tetapi juga memengaruhi persepsi
terhadap diri sendiri dan kesejahteraan
psikologis. Ketika interaksi simbolik di
media sosial memberikan penguatan
positif (seperti dukungan, pengakuan,
atau validasi sosial), hal ini dapat
memperkuat kesehatan mental.
Sebaliknya, jika interaksi yang terjadi
mengarah pada perbandingan sosial
negatif, cyberbullying, atau rasa
keterasingan, maka dapat menimbulkan
dampak psikologis yang merugikan(13).
Menurut penelitian  Prajaniti
(2022), mengakses media sosial telah
menjadi aktivitas sehari-hari, khususnya
di kalangan remaja. Media sosial memang
memberikan kemudahan dalam
berkomunikasi dan memperoleh
informasi, namun penggunaannya yang
berlebihan dapat memberikan dampak
yang sangat negatif terhadap kesehatan
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mental remaja. Penggunaan media sosial
secara  tidak  terkontrol  berisiko
menimbulkan kecemasan, stres,
perasaan terisolasi, hingga depresi,
terutama jika remaja terlalu terlibat
dalam  perbandingan  sosial  atau
mengalami tekanan sosial digital seperti
cyberbullying atau Fear of Missing Out
(FOMO). Media sosial juga memiliki
dampak psikologis yang serius seperti
adiksi dan perasaan kurangnya diri
yangmuncul dari perbandingan vyang
konstan dengan  kehidupan vyang
disajikan secara selektif oleh pengguna
lain. Eksposur terus-menerus terhadap
konten yang memicu perasaan cemas
atau tidak adekuat juga  dapat
berdampak negatif pada kesejahteraan
mental(14).

Hasil penelitian menunjukkan
pada responden dengan penggunaan
media sosial sedang terdapat 45,4%,
mengalami kecemasan dan depresi,
sedangkan 28,4% diantaranya yang
berada dalam kondisi sehat jiwa. Hal ini
dapat dianalisis melalui teori interaksi
simbolik, yang menjelaskan bahwa
dampak media sosial terhadap kesehatan
mental bergantung pada makna yang
diberikan individu terhadap interaksi
sosial yang terjadi di dalamnya. Dalam
konteks ini, mahasiswa keperawatan
yang menggunakan media sosial secara
intensif namun tetap memiliki kondisi
mental yang stabil kemungkinan
memaknai interaksi digital secara positif.
Mahasiswa menggunakan media sosial
sebagai sarana untuk membangun
jejaring sosial, mendapatkan informasi
akademik, atau mendapatkan dukungan
emosional dari komunitas. Interaksi yang
terjadi di media sosial mereka anggap
sebagai bentuk komunikasi  yang
memperkuat identitas diri dan
memberikan rasa keterhubungan sosial,
bukan sebagai sumber tekanan atau
perbandingan sosial negatif.

Peneliti berasumsi bahwa
penggunaan media sosial yang
berlebihan dapat meningkatkan risiko
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gangguan mental pada remaja, terutama
karena media sosial sering kali
menyajikan  konten yang memicu
perasaan cemas. Selain itu, peneliti
menduga bahwa faktor seperti FOMO
(Fear of Missing Out) yang sering dialami
remaja saat melihat aktivitas teman-
teman mereka di media sosial dapat
memperburuk perasaan terisolasi dan
rendah diri. Frekuensi penggunaan yang
tinggi juga dapat mengganggu pola tidur
remaja, yang berdampak pada kualitas
kesehatan mental mereka. Penggunaan
media sosial yang tidak terkontrol dapat
mengurangi interaksi sosial langsung
dengan keluarga dan teman-teman, yang
seharusnya menjadi sumber dukungan
emosional(15)

Hasil sejalan dengan penelitian
yang dilakukan  Gunawan  (2021)
menunjukkan korelasi positif ditemukan
antara intensitas penggunaan media
sosial dengan tingkat stres (p-value =
0,001, r =0,270). Kesimpulan bahwa
semakin tinggi intensitas penggunaan
media sosial maka semakin parah
tingkat stres yang dialami.

Hubungan antara publikasi diri di media
sosial dengan kesehatan mental pada
generasi Z mahasiswa keperawatan
tingkat 1 kampus 1 Universitas Bhakti
Husada Indonesia Tahun 2025.

Publikasi diri merujuk pada
tindakan seseorang dalam membagikan
atau menampilkan informasi pribadi
tentang dirinya kepada orang lain, baik
secara langsung atau melalui media sosial
dan platform digital lainnya. Dalam
konteks media sosial, publikasi diri dapat
mencakup berbagai bentuk, seperti
mengunggah foto, video, status, atau
bahkan berbagi pemikiran, perasaan, dan
kegiatan sehari-hari. Tujuan publikasi diri
biasanya untuk memperoleh perhatian,
mendapatkan pengakuan, atau
berinteraksi dengan orang lain, serta
membentuk identitas sosial di dunia
maya.

Hasil uji bivariat menggunakan uji
Rank Spearman diperoleh p-value =0,626

OPEN aACCESS

(>0,05) sehingga hipotesis ditolak artinya
tidak terdapat hubungan antara publikasi
diri dengan kesehatan mental. Diperoleh
nilai rho = -0,047 artinya arah korelasi
negatif sehingga semakin berat publikasi
diri akan semakin menurunkan gangguan
mental pada responden. Dapat dijelaskan
melalui teori interaksi simbolik, yang
menekankan bahwa individu membentuk
makna dan identitas diri melalui proses
interaksi sosial dan penggunaan simbol
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks publikasi diri di media sosial,
mahasiswa keperawatan membagikan
berbagai aspek kehidupannya baik
pemikiran, perasaan, aktivitas, maupun
pencapaian sebagai bentuk komunikasi
simbolik. Melalui proses ini, mereka
mencari  pengakuan, validasi, dan
keterhubungan sosial. Menurut teori
interaksi simbolik, setiap bentuk publikasi
diri (seperti unggahan foto, status, atau
cerita) merupakan simbol  yang
mengandung makna sosial dan menjadi
sarana  untuk  membangun  serta
memperkuat identitas diri

Ketika seseorang sering
mempublikasikan kehidupan pribadinya
di media sosial, ia mungkin terpapar pada
perbandingan sosial yang intens. Remaja
atau individu yang aktif memposting foto,
status, atau pengalaman  pribadi
cenderung membandingkan diri mereka
dengan orang lain. Hal ini bisa memicu
perasaan kecemasan dan ketidakpuasan
terhadap diri sendiri terutama jika
mereka merasa tidak memenuhi standar
atau ekspektasi yang dilihat di media

sosial. Pengungkapan diri yang
berlebihan di media sosial seringkali
disertai dengan upaya untuk

menunjukkan sisi terbaik dari kehidupan
mereka, vyang sering kali tidak
sepenuhnya mencerminkan kenyataan.
Tekanan untuk menjaga citra diri yang
sempurna dan selalu terlihat bahagia
atau sukses dapat memengaruhi
kesejahteraan  psikologis seseorang.
Ketika kehidupan nyata tidak sesuai
dengan gambaran ideal yang diposting di
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media sosial, individu dapat merasakan kesehatan mental pada mahasiswa

kecemasan atau kekecewaan.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada responden dengan tingkat
publikasi diri rendah, sebanyak 38,0%
mengalami kecemasan dan depresi,
sementara 31,6% berada dalam kondisi
sehat jiwa. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa meskipun frekuensi membagikan
informasi pribadi di media sosial rendah,
gangguan kesehatan mental tetap dapat
terjadi. Responden yang  jarang
mempublikasikan diri masih  mungkin
terpapar tekanan sosial melalui konsumsi
konten, perbandingan sosial, atau rasa
tertinggal (FOMO). Artinya, interaksi
simbolik tidak hanya terbentuk dari apa
yang dibagikan, tetapi juga dari apa yang
dilihat dan dimaknai, sehingga individu
tetap dapat mengalami  dampak
psikologis meski tidak tampil aktif di
media sosial.

Peneliti berasumsi bahwa
semakin tinggi tingkat publikasi diri di
media sosial, semakin besar
kemungkinan individu mengalami
gangguan mental, terutama karena
adanya tekanan sosial yang datang dari
perbandingan diri dengan orang lain.
Selain itu, paparan terhadap komentar
negatif, kritik, atau cyberbullying juga
dapat meningkatkan risiko gangguan
mental seperti depresi atau kecemasan.
Peneliti mengasumsikan bahwa individu
yang aktif mempublikasikan diri di media
sosial rentan terhadap dampak psikologis
ini karena kurangnya kontrol terhadap
citra diri yang dibangun di dunia maya
dan seringkali tidak memiliki kemampuan
untuk mengelola ekspektasi sosial yang
ada di media sosial.

Simpulan

Terdapat hubungan yang signifikan
antara penggunaan media sosial dengan
kesehatan mental pada mahasiswa
keperawatan generasi Z, dan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
publikasi diri di media social dengan
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keperawatan generasi Z.

Saran

Mahasiswa perlu memperkuat
interaksi sosial di dunia nyata, menjaga
kualitas istirahat, serta aktif mengikuti
kegiatan positif yang dapat meningkatkan
kesejahteraan mental, seperti olahraga,
diskusi ilmiah, atau kegiatan keagamaan
dan organisasi kampus. Jika merasa
mengalami tekanan emosional,
mahasiswa juga disarankan untuk tidak
ragu mencari bantuan, baik dari teman
sebaya, dosen pembimbing, maupun
layanan konseling kampus.
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